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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan 

karunia-Nya sehingga kami dapat menyelenggarakan Musyarawah Nasional 

(MUNAS) Asosiasi Epidemiologi dan Ekonomi Veteriner Indonesia ke 4 tahun 2023 

sebagai wujud pelaksanaan amanat Anggaran Rumah Tangga AEEVI. Dengan 

berakhirnya kepengurusan AEEVI periode tahun 2019-2022 maka AEEVI telah 

melaksanakan MUNAS ke 4 pada hari Sabtu tanggal 23 September 2018 secara 

daring yang diikuiti oleh anggota AEEVI (dokumentasi dan daftar hadir terlampir).   

 

MUNAS AEEVI ke-4 tahun 2023 sebagai salah satu perangkat organisasi telah 

menghasilkan beberapa ketetapan penting terkait dengan organisasi dan arah 

kebijakan asosiasi kedepan. 

 

Adapun ketetapan yang ditetapkan dalam MUNAS AEEVI ke 4 tahun 2023 antara 

lain; Penerimaan pertanggungjawaban pengurus AEEVI tahun 2019-2022, 

penetapan Ketua AEEVI masa kepengurusan 2019-2022, penetapan tim formatur 

penyusun susunan pengurus AEEVI masa kepengurusan 2023-2026 dan ketetapan 

tentang amandemen ART AEEVI.   

 

Berikut adalah kumpulan ketetapan hasil-hasil keputusan MUNAS AEEVI yang telah 

ditetapkan selama berjalannya MUNAS.  Dokumentasi hasil pelaksanaan MUNAS ini 

diharapkan bisa dijadikan pedoman AEEVI sebagai organisasi dalam pencapaian 

visi dan misi-nya.  

 

Sebagai akhir kata, kami sampaikan terima kasih kepada PB PDHI yang telah 

memfasilitasi pelaksanaan MUNAS ini dan juga seluruh anggota AEEVI dan 

undangan yang telah aktif dalam pembahasan dan diskusi selama MUNAS. Kepada 

semua pihak yang telah berperan serta dalam menyukseskan pelaksanaan MUNAS 

ke 4 juga disampaikan banyak terimakasih.  

 

Bogor,  23 September 2023 

Ketua Panitia Penyelenggara 

MUNAS ke 4 tahun 2023 

 

 

 

Andri Jatikusumah 

Pengurus AEEVI 2018-2022 
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Ketetapan Munas IV 

Asosiasi Epidemiologi dan Ekonomi Veteriner Indonesia Tahun 2023 

TAP No. 01 / Munas IV / AEEVI / 2023 

 

Tentang 

Laporan Pertanggungjawaban Pengurus AEEVI 2018-2022 

 

Berdasarkan hasil MUNAS ke IV AEEVI tahun 2023 yang dilaksanakan pada tanggal 

23 September 2023 secara daring dengan ini memutuskan bahwa laporan 

pertanggungjawaban Pengurus AEEVI tahun 2019-2022 DITERIMA. 

 

 

 Ditetapkan 

Tanggal 23 September 2023 

 

Sekretaris Sidang 

 

 

 

 

Drh. Erianto Nugroho 

Wakil Pimpinan Sidang 

 

 

 

 

Drh.Andri Jatikusumah, M.Sc 

 

 

 

 

 

 

Pimpinan Sidang 

 
 

Dr. Ir. Etih Sudarnika M.Si 
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Ketetapan Munas IV 

Asosiasi Epidemiologi dan Ekonomi Veteriner Indonesia Tahun 2023 

TAP No. 02 / Munas IV / AEEVI / 2023 

Tentang 

Penetapan Ketua AEEVI 

Masa Bakti 2023-2026 

 

Musyawarah Nasional (MUNAS) ke IV AEEVI yang dilaksanakan secara daring pada 

tanggal 23 September 2023 menetapkan Dr. Ir. Etih Sudarnika, M.Si sebagai 

ketua AEEVI masa bakti 2023-2026 

 

 

. 

 Ditetapkan, 

Tanggal 23 September 2023 

 

Sekretaris Sidang 

 

 

 

 

Drh. Erianto Nugroho 

Wakil Pimpinan Sidang 

 
 

Dr. Ir. Etih Sudarnika, MSi 

 

 

 

 

 

 

Pimpinan Sidang 

 

 

 

Drh. Andri Jatikusumah, MSc 
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Ketetapan Munas IV 

Asosiasi Epidemiologi dan Ekonomi Veteriner Indonesia Tahun 2023 

TAP No. 03 / Munas IV / AEEVI / 2023 

Tentang 

Penetapan Tim Formatur 

Penyusunan Susunan Pengurus AEEVI 

Masa Bakti 2023-2026 

 

Musyawarah Nasional (MUNAS) ke III AEEVI yang dilaksanakan secara daring pada 

tanggal 23 September 2023 menetapkan Tim Formatur Penyusunan Susunan 

Pengurus AEEVI periode 2023-2026 terdiri dari : 

 

1. Dr. Ir. Etih Sudarnika, MSi 

2. Drh. Ewaldus Wera, MSc, Ph.D 

3. Drh. Edy Budi Susila, MSc 

 

 

 Ditetapkan, 

Tanggal 23 September 2023 

 

Sekretaris Sidang 

 

 

 

 

Drh. Erianto Nugroho 

Wakil Pimpinan Sidang 

 
 

Dr. Ir. Etih Sudarnika, MSi 

 

 

 

 

 

 

Pimpinan Sidang 

 

 

 

Drh. Andri Jatikusumah, MSc 
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Ketetapan Munas IV 

Asosiasi Epidemiologi dan Ekonomi Veteriner Indonesia Tahun 2023 

TAP No. 04 / Munas IV / AEEVI / 2023 

Tentang Susunan Pengurus AEEVI 2023-2026 

 
Dewan Pakar : Prof.Drh. Setyawan Budiharta.MPH.PhD 

  

Drh. Anak Agung Gde Putra, SH. MSc.PhD. 

  

Prof. DR. Drh. H. Bambang 

Sumiarto.SU.MSc. 

  

Drh. Tri Satya Putri Naipospos, MPhil, PhD 

  

Drh. Heru Susetya, MP, PhD 

  

Dr. Ir. Etih Sudarnika, MSi 

   Ketua Umum : Dr. Ir. Etih Sudarnika, MSi 

Ketua I: Pengembangan Organisasi dan 

Peningkatan Kompetensi Anggota : Drh. Syafrison Idris, M.Si 

Ketua II: Pengembangan Ilmu Epidemiologi 

 dan Ekonomi Veteriner : Dr. Drh. Chaerul Basri, M.Epid 

Ketua III: Komunikasi, Informasi dan 

Pemberdayaan Anggota : Drh. Yuni Yupiana, M.Sc, P.hd 

   Sekretaris Umum : Drh. Andri Jatikusumah, M.Sc 

Wakil Sekretaris : Drh. Siti Yulianti 

Bendahara : Dr. Drh. Maria Fatima Palupi, M.Si 

Wakil Bendahara : Drh. Rina Hartini 

Komisariat 

  NGO dan Swasta : Drh. Riana A Arief, MS 

Universitas : Drh. Widi Nugroho, P.hd 

Barantin : Drh. Wisnu Wasisa Putra, M.P 

BRIN : Drh. Harimurti Nuradji, Ph.D 

Kementan : Drh. Edy Budi Susila, M.Sc 

Kementerian lainnya : Drh. Rama Fauzi, M.Si 

Dinas Provinsi/Kab/Kota : Drh. Zulkifli, M.Sc 

 
Susunan Pengurus AEEVI tahun 2023-2026, ini disusun oleh tim formatur yang 

ditetapkan oleh Musyawarah Nasional ke IV Tahun 2023 yang terdiri dari: 

1. Dr. Ir. Etih Sudarnika, MSi 

2. Drh. Ewaldus Wera, MSc, Ph.D 

3. Drh. Edy Budi Susila, MSc 

Susunan Pengurus ini akan aktif pada tanggal 1 Oktober 2023 
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Ketetapan Munas IV 

Asosiasi Epidemiologi dan Ekonomi Veteriner Indonesia Tahun 2023 

TAP No. 05 / Munas IV / AEEVI / 2023 
 

Tentang Amandemen Ke Empat Anggaran Rumah Tangga 
 

ASOSIASI EPIDEMIOLOGI DAN EKONOMI VETERINER 

INDONESIA  

PERHIMPUNAN DOKTER HEWAN INDONESIA 
 

MUKADIMAH 

 
Bahwa tanah air Indonesia dikaruniai oleh Tuhan Yang Maha Esa berbagai jenis 

sumberdaya alam hayati berupa aneka ragam jenis hewan dan ikan yang patut disyukuri 

dan perlu dijaga serta dilindungi kesehatan dan kelestariaannya untuk sebesar-besarnya 

kemakmuran rakyat. 

Bahwa untuk mewujudkan pengamanan, perlindungan dan peningkatan status kesehatan 

hewan sehingga hewan dapat berproduksi  dan bereproduksi  secara optimal dan 

sekaligus menjaga kelestarian serta kesejahteraannya, maka para ahli (pakar) dan mereka 

yang mempunyai latar belakang atau mendalami disiplin ilmu epidemiologi dan eknomi 

veteriner dapat memberikan kontribusi yang sangat berarti dalam perumusan kebijakan di 

bidang pembangunan kesehatan hewan. 

Atas dasar hal tersebut dan dalam rangka untuk mengamalkan ilmu epidemiologi dan 

ekonomi veteriner bagi kepentingan pembangunan kesehatan hewan, dipandang perlu 

untuk membuat suatu wadah yang merupakan ikatan dari suatu kehendak untuk terus 

mengabdi kepada negara dan bangsa Indonesia. Wadah tersebut merupakan perwujudan 

dari suatu kewajiban dan pengabdian,yang berpedoman  pada azas Pancasila dan 

berdasarkan Undang-undang Dasar 1945. 

Berkat Rakhmat Tuhan Yang Maha Esa, maka dibentuklah suatu organisasi profesi yang 

diberi nama Asosiasi Epidemiologi dan Ekonomi Veteriner Indonesia, disingkat AEEVI 

atau dapat disebut Indonesian Veterinary Epidemiology and Economics 

Association disingkat  IVEEA. 

 



8  

BAB I KETENTUAN UMUM 

Pasal  1 

Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga 

 

1. Anggaran Dasar Asosiasi Epidemiologi dan Ekonomi Veteriner Indonesia 

(AEEVI) adalah Anggaran Dasar Perhimpunan Dokter Hewan Indonesia (PDHI). 

2. AEEVI memiliki anggaran rumah tangga tersendiri. 

3. AEEVI adalah Unit Peminatan Non Teritorial (UPNT) sebagaimana dimaksud dalam 

Anggaran Dasar Perhimpunan Dokter Hewan Indonesia.  

 

BAB II 

VISI DAN MISI 

Pasal 2 

Visi 

 
Visi AEEVI adalah untuk mewujudkan derajat kesehatan populasi hewan secara optimal 

melalui pengamalan ilmu epidemiologi dan ekonomi veteriner. 

 
Pasal 3 

Misi 

 
Atas dasar komitmen bersama yang dilandasi jiwa profesional, AEEVI   mempunyai 

misi: 

a. Mengembangkan ilmu epidemiologi dan ekonomi veteriner. 

b. Mengamalkan ilmu epidemiologi dan ekonomi veteriner dalam upaya-upaya 

pencegahan, pengendalian dan pemberantasan penyakit hewan dalam lingkungan 

tugas masing-masing. 

c. Meningkatkan kompetensi anggota dalam bidang ilmu epidemiologi dan ekonomi 

veteriner. 

BAB III 

AZAS DAN TUJUAN 

Pasal 4 

Azas 

 
AEEVI   secara idiil berazaskan Pancasila dan berdasarkan Undang-undang  Dasar 

1945, secara operasional berazaskan “manusya mriga satwa sewaka” yang artinya 

mensejahterakan manusia melalui pengelolaan kesehatan hewan.
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Pasal 5 

Tujuan 

 
AEEVI didirikan dengan tujuan: 

a. Untuk menghimpun Dokter Hewan, para ahli (pakar) dan mereka yang berkecimpung  serta 

yang mendalami  disiplin ilmu epidemiologi  dan ekonomi veteriner dalam suatu wadah, 

b. Untuk membina dan mengembangkan ilmu epidemiologi dan ekonomi veteriner demi 

kepentingan ilmu pengetahuan dan pembangunan kesehatan hewan, 

c. Untuk membina dan meningkatkan kemampuan para anggota sesuai dengan aspirasi 

profesi yang dimiliki dan yang ditekuninya, dan 

d. Sebagai organisasi pembelajaran dan sarana untuk saling bertukar informasi dan 

pengalaman. 

 
BAB IV 

NAMA, SIFAT, KEDUDUKAN DAN WAKTU 

Pasal 6 

Nama dan Sifat 

 
Perhimpunan profesi epidemiologi veteriner ini diberi nama Asosiasi Epidemiologi dan 

Ekonomi  Veteriner Indonesia, disingkat AEEVI atau dapat disebut juga Indonesian for 

Veterinary Epidemiology and Economics Association disingkat IVEEA yang bersifat 

profesional, independen dan ilmiah. 

 
Pasal 7 

Kedudukan 

 

1. Asosiasi Epidemiologi dan Ekonomi Veteriner Indonesia berada di bawah naungan 

Perhimpunan Dokter Hewan Indonesia. 

2. Kepengurusan Asosiasi Epidemiologi d a n  E k o n o m i  Veteriner Indonesia disahkan oleh 

Pengurus Besar Perhimpunan Dokter Hewan Indonesia. 

3. Asosiasi Epidemiologi dan Ekonomi Veteriner Indonesia mengurus rumah tangganya  sendiri 

sesuai Anggaran Rumah Tangga yang disepakati oleh anggota. 

4. Alamat organisasi adalah, Direktorat Kesehatan Hewan. Jakarta. Indonesia 
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Pasal 8 

Waktu Pendirian 

 

AEEVI  didirikan  di Maros,  Provinsi  Sulawesi  Selatan  pada  tanggal  sebelas  bulan Februari 

tahun dua ribu delapan, untuk jangka waktu yang tidak ditentukan. 

 

BAB V 

KEANGGOTAAN 

Pasal 9 

Jenis Anggota 

 
1. Anggota AEEVI terdiri dari anggota biasa, anggota luar biasa, dan anggota kehormatan. 

2. Anggota biasa adalah Dokter Hewan, Sarjana Kodokteran Hewan, Dokter, Sarjana 

Kedokteran, Sarjana Statistik, Sarjana Biologi, Sarjana Ekonomi, Sarjana Sosial dan atau 

bidang keilmuan lain yang berminat, mendalami atau mengimplementasikan bidang disiplin 

epidemiologi dan ekonomi veteriner. 

3. Anggota kehormatan adalah mereka yang berminat dan berjasa untuk mendukung kegiatan 

pengembangan organisasi AEEVI. 

4. Anggota luar biasa adalah anggota yang bukan warga Negara Indonesia yang berminat, 

mendalami atau mengimplementasikan bidang disiplin epidemiologi dan ekonomi veteriner 

 

Pasal 10 

Persyaratan Anggota 

 

1. Keanggotaan  AEEVI bersifat aktif yaitu wajib mendaftarkan diri pada Pengurus AEEVI 

dengan mengisi formulir yang disediakan pengurus. 

2. Format formulir keanggotaan ditetapkan oleh Pengurus AEEVI. 

3. Keanggotaan anggota kehormatan dan anggota luar biasa diputuskan berdasarkan 

kesepakatan Pengurus AEEVI. 

 
Pasal 11 

Hak Anggota 

 
1. Setiap anggota mempunyai hak profesional yang sama. 

2. Setiap anggota memiliki hak bicara dan hak suara yang sama. 

3. Setiap anggota memiliki hak pilih dan dipilih menjadi pengurus, kecuali anggota 

kehormatan dan anggota luar biasa. 
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Pasal 12 

Kewajiban Anggota 

 
1. Setiap anggota wajib menjunjung tinggi disiplin ilmu epidemiologi dan ekonomi veteriner. 

2. Setiap anggota wajib mentaati Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga 

Asosiasi. 

3. Setiap anggota wajib membayar iuran anggota yang telah disepakati. Anggota yang lalai 

untuk membayar iuran anggota dapat dikenakan sanksi administrative atau denda oleh 

Pengurus. 

4. Besarnya uang pangkal/pendaftaran (registration  fee) dan uang iuran tahunan anggota 

(membership fee) serta sanksi sebagaimana dimaksud ayat (3) dalam pasal ini 

ditetapkan oleh Pengurus. 

 

Pasal   13 

Berakhirnya Keanggotaan 

 
1. Keanggotaan AEEVI berakhir atau berhenti karena: 

a. Atas permintaan sendiri untuk berhenti,  

b. Karena meninggal dunia, dan 

c. Diberhentikan karena melanggar ketentuan-ketentuan Asosiasi yang bersifat fatal. 

 

2. Anggota yang diberhentikan  oleh Pengurus atau Pengurus Komisariat dapat naik 

banding ke PB-PDHI sesuai ketentuan dan prosedur yang ditetapkan oleh Majelis 

Kehormatan PDHI. 

 
BAB V B 

JENJANG KEAHLIAN DAN DEWAN PAKAR 

 
Pasal 13 a 

Jenjang Keahlian Ahli Epidemiologi dan Ekonomi Veteriner 

 
1. Ahli epidemiologi terdiri dari Ahli Epidemiologi Utama sebagai jenjang keahlian tertinggi, 

Ahli Epidemiologi Madya sebagai jenjang keahlian menengah, dan Ahli Epidemiologi 

Pratama sebagai jenjang awal keahlian. 

2. Penjenjangan ahli ekonomi veteriner sama dengan ahli epidemiologi yang dimaksud dalam 

ayat 1 

3. Yang dapat menjadi Ahli Epidemiologi atau ahli ekonomi veteriner adalah anggota yang 

memenuhi persyaratan. 
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Pasal 13 b 

Persyaratan Untuk Menjadi Ahli Epidemiologi dan Ekonomi Veteriner 

 
1. Jenjang keahlian ahli epidemiologi dapat dicapai melalui pelatihan, pendidikan dan/atau 

berdasarkan pengalaman kerja. 

2. Jenjang keahlian ahli epidemiologi dan ekonomi veter iner melalui pelatihan dan/atau 

pendidikan: 

a. Ahli Epidemiologi a tau  Ekonomi  Ve ter iner  Utama, sekurang-kurangnya 

memiliki: 

1).Ijazah formal S3 yang ada kaitannya dengan bidang epidemiologi atau ekonomi 

veteriner, 

2).Lulus pelatihan Tingkat III yang diselenggarakan oleh AEEVI. 

 

b. Ahli Epidemiologi a tau  Ekonomi  Ve ter iner  Madya, sekurang-kurangnya 

memiliki: 

1).Ijazah formal S2 yang ada kaitannya dengan bidang epidemiologi atau ekonomi 

veteriner, 

2).Lulus pelatihan Tingkat II yang diselenggarakan oleh AEEVI. 

 

c.  Ahli Epidemiologi atau Ekonomi Veteriner Pratama, sekurang-kurangnya memiliki: 

1). Ijazah formal S1: biologi, statistik dan ekonomi. Ijazah formal keprofesian : dokter 

hewan, dokter dan setingkatnya 

2).  Lulus pelatihan Tingkat I yang diselenggarakan oleh AEEVI. 

 

3. Jenjang keahlian ahli epidemiologi atau ekonomi veteriner  berdasarkan pengalaman kerja: 

a. Ahli Epidemiologi atau Ekonomi Veteriner Utama, sekurang-kurangnya memiliki 

pengalaman: 

1).  Bekerja  di  bidang  epidemiologi atau ekonomi veteriner selama  sekurang  

kurangnya  20 tahun di Perguruan Tinggi, di Lembaga Penelitian atau lembaga 

sejenis,  dan memiliki  karya tulis ilmiah terkait bidang epidemiologi 

sekurang-kurangnya   15  buah  dan  pernah  mengikuti  pertemuan ilmiah 

sekurang-kurangnya 15 kali. 

2).   Sebagai konsultan epidemiologi atau ekonomi veteriner di tingkat regional, 

nasional atau internasional, berkaitan dengan kebijakan penanggulangan 

penyakit hewan. 

3). Membuat proposal di bidang pencegahan, pengendalian atau pemberantasan 

penyakit hewan. 

 

 

 

 

 



1

3 

 

 

 

b. Ahli Epidemiologi atau Ekonomi Veteriner Madya, sekurang-kurangnya memiliki 

pengalaman: 

1). Bekerja  di  bidang  epidemiologi atau ekonomi veteriner  selama  sekurang  

kurangnya  15 tahun di Perguruan Tinggi, di Lembaga Penelitian atau lembaga 

sejenis,  dan memiliki  karya tulis ilmiah terkait bidang epidemiologi 

sekurang-kurangnya   10  buah  dan  pernah  mengikuti  pertemuan ilmiah 

sekurang-kurangnya 10 kali. 

2).   Sebagai konsultan epidemiologi atau ekonomi veteriner di tingkat regional atau 

nasional, sekurang-kurangnya 2 (dua) kali, berkaitan dengan kebijakan 

penanggulangan penyakit hewan. 

 

c. Ahli Epidemiologi atau Ekonomi Veteriner Pratama, sekurang-kurangnya memiliki 

pengalaman: 

1). Bekerja  di  bidang  epidemiologi atau ekonomi veteriner  selama  sekurang  

kurangnya  10 tahun di Perguruan Tinggi, di Lembaga Penelitian atau lembaga 

sejenis,  dan memiliki  karya tulis ilmiah terkait bidang epidemiologi 

sekurang-kurangnya 5 buah dan pernah mengikuti pertemuan ilmiah sekurang-

kurangnya 5 kali. 

2).  Sebagai   konsultan   epidemiologi atau ekonomi veteriner   di  tingkat  

kabupaten/kota   atau provinsi,   sekurang-kurangnya    2   (dua)   kali,   

berkaitan   dengan kebijakan penanggulangan penyakit hewan. 

 

4.  Modul Pelatihan AEEVI Tingkat I, II dan III disiapkan oleh Dewan Pakar AEEVI.  

Pelatihan  epidemiologi  yang  dilakukan  oleh  anggota,  diluar  yang diselenggarakan  

oleh AEEVI, akan disetarakan  tingkatnya  oleh Dewan Pakar AEEVI berdasarkan 

materi yang dipelajari dan jumlah jam pelatihan. 

 

5. Prosedur pengajuan, pemilihan dan penetapan sebagai Ahli Epidemiologi atau Ekonomi 

veteriner diatur tersendiri oleh Dewan Pakar bersama-sama Pengurus AEEVI. 

 

6. Setiap anggota yang akan menjadi calon ahli epidemiologi wajib menyampaikan daftar 

riwat hidupnya / curiculum vitae (sesuai acuan Keputusan Kepala BKN Nomor: 11 

Tahun 2002, tanggal: 17 Juni 2002 (non pegawai negeri menyesuaikan), yang 

memuat antara lain: 

 

a.    Keterangan/identitas perorangan. 

b.    Pendidikan; 

1).   Riwayat pendidikan di dalam dan di luar Negeri. 

2).   Kursus / latihan di dalam dan di luar Negeri. 

3).   Riwayat diklat penjenjangan.  
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c.    Riwayat Pekerjaan 

1).   Riwayat kepangkatan golongan ruang penggajian. 

2). Pengalaman jabatan / pekerjaan, meliputi: jabatan struktural, jabatan fungsional. 

d.    Tanda Jasa / Penghargaan.  

e.    Pengalaman ke luar Negeri. 

f.   Kehadiran dalam pertemuan Ilmiah (Simposium / Seminar / Lokakarya, dll 

sejenisnya). 

g.    Daftar karya tulis. 

h.    Pengalaman di bidang pendidikan. i.     Pengalaman dalam penelitian. 

j.     Pengalaman dalam kepanitiaan. 

 
Pasal 13 c 

Dewan Pakar 

 
1. Asosiasi Epidemiologi dan Ekonomi Veteriner Indonesia memiliki Dewan Pakar 

AEEVI. 

2. Dewan Pakar AEEVI hanya beranggotakan Ahli Epidemiologi dan Ekonomi  

Veter iner  Utama. 

3. Dewan Pakar AEEVI bertugas menilai anggota yang memenuhi syarat sebagai Ahli 

Epidemiologi atau Ekonomi Veteriner. 

4. Sebelum Dewan Pakar AEEVI terbentuk   sesuai Anggaran Rumah Tangga ini, 

untuk pertama kalinya, Munas I AEEVI menetapkan Dewan Pakar AEEVI. 

 
Pasal 13 d 

Sertifikasi Kompetensi Ahli Epidemiologi dan Ekonomi Veteriner 

 
1. Anggota yang memenuhi persyaratan untuk menjadi Ahli Epidemiologi Utama atau 

Ahli Ekonomi Veteriner Utama diberikan sertifikat sebagai Ahli Epidemiologi Utama 

atau Ahli Ekonomi Veteriner. 

2. Anggota yang memenuhi persyaratan untuk menjadi Ahli Epidemiologi Madya atau 

atau Ahli Ekonomi Veteriner Madya  diberikan sertifikat sebagai Ahli Epidemiologi 

Madya atau Ahli Ekonomi Veteriner Madya 

3. Anggota yang memenuhi persyaratan untuk menjadi Ahli Epidemiologi Pratama 

diberikan sertifikat sebagai Ahli Epidemiologi Pratama atau Ahli Ekonomi Veteriner 

Pratama 

4. Pemegang  sertifikat  kompetensi  sebagai  ahli  epidemiologi  hanya  berlaku 

sepanjang yang bersangkutan menjadi anggota AEEVI dan memenuhi ketentuan 

yang diatur dalam ART. 

5. Sertifikat kompetensi sebagai ahli epidemiologi ditetapkan oleh Dewan Pakar AEEVI dan 

ditanda tangani oleh Pengurus AEEVI..  
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BAB VI SUSUNAN ORGANISASI 

Pasal 14 

 
Susunan  Organisasi AEEVI terdiri dari Pengurus AEEVIdan Pengurus Komisariat. 

 
Pasal 15 

Pengurus AEEVI 

 
1. Kepengurusan AEEVI, terdiri dari:  

Ketua  

Ketua Bidang Peningkatan Kompetensi Anggota 

Ketua Bidang Pengembangan Ilmu Epidemiologi dan Ekonomi Veteriner 

Ketua Bidang Komunikasi dan Informasi 

Sekretaris 

Wakil Sekrettaris 

Bendahara 

Wakil Bendahara 

2. Pengurus AEEVI disahkan oleh PB PDHI melalui suatu Surat Keputusan. 

3. Pertemuan  Pengurus AEEVI dilaksanakan  sekurang-kurangnya  satu kali dalam satu 

tahun. 

4. Jika diperlukan, pengurus dapat membentuk Bidang-bidang atau Seksi-seksi. 

 
Pasal 16 

Komisariat 

 
Komisariat AEEVI dapat dibentuk apabila jumlah anggota melebihi 10 orang. 

  
Pasal 17 

Pengesahan Pengurus Komisariat 

 
Kepengurusan Komisariat AEEVI disahkan oleh Pengurus AEEVI, melalui suatu Surat 

Keputusan. 

 
Pasal 18 

Masa Bakti Pengurus 

 
Masa   bakti   kepengurusan   AEEVI,   baik   Pengurus     maupun   Pengurus Komisariat, 

adalah selama empat tahun, sejak disahkannya. 
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Pasal 19 

Prosedur Pemilihan Pengurus 

 
1. Pemilihan  Ketua  AEEVI  dengan  ca ra  musyawarah mufaka t .   

Apab i la  musywarah  mufaka t  t idak  dapat  d i l aksanakan ,  maka  

pemi l ihan  d idasarkan pada  suara terbanyak.   

2. Susunan Pengurus AEEVI secara lengkap dibentuk oleh Tim Formatur. 

3. Calon yang memperoleh  jumlah suara terbanyak menjadi Ketua d an 

Ketua Tim Formatur, sementara yang menempati jumlah suara urutan ke 

dua dan ke tiga menjadi anggota formatur. 

4. Tim Formatur diberi waktu selambat-lambatnya  dua minggu untuk 

membentuk kepengurusan secara lengkap sesuai Anggaran Rumah 

Tangga. 

 
BAB VII RAPAT- RAPAT 

 
Pasal 20 

Jenis Rapat 

 
1. Jenis-jenis rapat terdiri dari : 

a. Musyawarah nasional (Munas) dan Munas Luar Biasa,  

b. Rapat Pengurus, 

c. Rapat Pengurus Komisariat, dan 

d. Rapat Anggota atau pertemuan profesional. 

 
2. Musyawarah Nasional (Munas): 

a. Merupakan  forum  tertinggi,  pemegang  kekuasaan  tertinggi,  

dan  dihadiri oleh Pengurus, Pengurus Komisariat dan anggota. 

b. Munas AEEVI diselenggarakan bersamaan dengan Kongres 

PDHI. 

c. Forum Munas digunakan untuk melakukan kaji ulang Anggaran 

Rumah Tangga, evaluasi kegiatan organisasi dan kegiatan 

lainnya yang disepakati oleh mayoritas anggota. 

d. Keputusan  Munas  sah  apabila  dihadiri  oleh  dua  pertiga  

anggota  dan disetujui oleh lebih dari 50% anggota yang hadir. 

e. Apabila keputusan sebagaimana dimaksud dalam butir d tidak 

tercapai, sahnya Munas dapat diambil berdasarkan musyawarah 

dan mufakat. 

 

3. Munas  Luar  Biasa  pada  dasarnya  sama  dengan  Munas,  kecuali 

penyelenggaraannya di luar dari ketentuan yang telah ditetapkan dan 

dimaksudkan untuk suatu tujuan khusus. 



 

4. Rapat Pengurus adalah rapat yang dihadiri oleh Pengurus AEEVI 

untuk membahas dan menetapkan kebijakan organisasi. 

 

5. Rapat   Pengurus   Komisariat   adalah   rapat   yang   dihadiri   oleh   

Pengurus Komisariat AEEVI untuk membahas dan menetapkan 

kebijakan organisasi pada tingkat Komisariat. 

6. Rapat  anggota  atau  pertemuan  profesional  adalah  rapat  atau  

pertemuan seluruh anggota untuk membahas  hal-hal yang bersifat 

profesional  dan atau keilmuan. 

7. Dalam  hal  terdapat  hambatan,  misalnya  karena  kendala  pendanaan,  

maka rapat Pengurus/ Komisariat dapat diselenggarakan  melalui 

conference call atau electronic mail untuk mengambil suatu keputusan. 

8. Tata cara dan agenda rapat-rapat sebagaimana tersebut pada ayat 

(1) pasal ini di atur lebih lanjut oleh Pengurus. 

 
BAB VIII KEGIATAN 

 
Pasal 21 

Bidang Peningkatan Kompetensi Anggota 

 
1. Melaksanakan pelatihan epidemiologi dan ekonomi veteriner. 

2. Membantu memfasilitasi anggota untuk melakukan pendidikan lanjutan 

(strata 

Master atau Doktor) dalam bidang ilmu epidemiologi dan ekonomi 

veteriner. 

 
Pasal 22 

Bidang Pengembangan Ilmu Epidemiologi dan Ekonomi Veteriner 

 
1. Memajukan   dan  mengembangkan   disiplin  ilmu  epidemiologi  dan  

ekonomi veteriner. 

2. Memupuk dan meningkatkan partisipasi anggota dalam pemanfaatan 

ilmu dan profesi epidemiologi dan ekonomi veteriner. 

3. Menyumbangkan   buah   pikiran   dan  karya   nyata   dalam   ilmu  

manajemen kesehatan hewan yang meliputi aspek pencegahan, 

pengendalian dan pemberantasan penyakit hewan. 

4. Menyelenggarakan pertemuan ilmiah. 

 
Pasal 23 

Bidang Komunikasi dan Informasi 

 
1. Membangun dan mengembangkan sistem komunikasi antar anggota. 

2. Membangun  dan mengembangkan  sistem penyebaran informasi 

epidemiologi dan ekonomi veteriner. 



 

 

 

 
BAB IX LAMBANG ORGANISASI 

Pasal 24 

 
Mengganti narasi Pasal dan membuat lambang baru. 

Catatan: Logo AEEVI dan narasi pasalnya akan disesuaikan dan menjadi tugas 

pengurus baru  

 

 
BAB X KEUANGAN DAN KEKAYAAN 

Pasal 25 

Keuangan 

 
1. Keuangan AEEVI berasal dari: uang pangkal, iuran tahunan anggota, 

bantuan pemerintah dan sumbangan lain yang tidak mengikat. 

2. Seluruh   keuangan   dibukukan   dan   dikelola   sebagaimana   mestinya   

oleh Bendahara Umum dibantu oleh Wakil Bendahara berdasarkan 

kesepakatan seluruh pengurus dan disepakati oleh mayoritas anggota. 

3. Tahun  fiskal  dari AEEVI adalah  dari awal bulan  Januari  sampai  

akhir  bulan Desember tahun yang sama. 

4. Pengurus AEEVI  menetapkan beberapa hal sebagai berikut: 

a. Pembukaan rekening bank untuk keperluan AEEVI,  

b. Ketentuan tentang penyimpanan uang AEEVI, 

c. Prosedur  penerimaan  dan  pengeluaran  uang  untuk  keperluan  

aktivitas AEEVI. 

5.  Munas  dapat  menunjuk  seorang  akuntan  publik  untuk  melakukan   

audit keuangan AEEVI. 

 
Pasal 26 

Kekayaan 

 
Kekayaan  AEEVI  dikelola  oleh Pengurus  atau Pengurus  Komisariat  sesuai 

kesepakatan seluruh anggota pengurus dan didukung oleh mayoritas anggota 

pada setiap kepengurusan. 

 
BAB XI PEMBUBARAN 

Pasal 27 

 
Pembubaran AEEVI dapat dilakukan dalam suatu Munas yang khusus 

dilaksanakan untuk tujuan pembubaran organisasi. 

 

 



 

 

Pasal 28 

 
Usul  pembubaran  AEEVI  diusulkan  secara  tertulis  oleh  sekurang-kurangnya  

dua pertiga anggota yang ditujukan kepada PB PDHI. 

 

Pasal 29 

 
PB PDHI mengagendakan proses pembubaran AEEVI pada Munas PB PDHI. 

 
Pasal 30 

 
Pembubabaran  AEEVI  sah apabila  Munas  dihadiri  oleh dua pertiga  anggota  

dan disetujui oleh dua pertiga dari jumlah anggota yang hadir. 

 
Pasal 31 

 
Dalam hal AEEVI dibubarkan maka seluruh aset dan/atau kekayaannya menjadi 

hak milik PB PDHI. 

 



 

 

BAB XII PERUBAHAN 

 
Pasal 32 

Perubahan Anggaran Rumah Tangga 

 
Perubahan terhadap Anggaran Rumah Tangga dapat dilakukan setiap dua tahun 

sekali, dilakukan pada Musyawarah Nasional AEEVI yang dihadiri oleh lebih dari 

50% anggota dan disetujui oleh lebih dari 50% dari jumlah anggota yang hadir. 

 
Pasal 33 

Prosedur Perubahan Anggaran Rumah Tangga 

 
1.  Bahan-bahan   atau   materi   perubahan   Anggaran   Rumah   Tangga   

dapat disampaikan  oleh  setiap  anggota  ditujukan  kepada  Pengurus 

AEEVI secara tertulis. 

2.  Pengurus AEEVI mengagendakan  pertemuan nasional untuk membahas 

dan mengesahkan perubahan Anggaran Rumah Tangga. 

3.   Anggaran Rumah Tangga yang telah disempurnakan, ditetapkan dan 

disahkan, wajib disampaikan kepada PB PDHI sebagai organisasi induk. 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB XIII ATURAN PERALIHAN 

Pasal 34 

Anggaran Rumah Tangga dan Pengurus Untuk Pertama Kali 

 
1. Untuk pertama kalinya atau pada saat didirikan: 

a. Anggaran Rumah Tangga AEEVI ditetapkan oleh anggota pendiri 

organisasi.  

b.  Pengurus AEEVI dipilih oleh seluruh anggota pendiri. 

 

2. Pengurus  AEEVI  terpilih,  selanjutnya  melaporkan  susunan  

pengurus disertai  dengan  Anggaran  Rumah  Tangga  yang  telah  

disepakati  kepada Pengurus Besar Perhimpunan Dokter Hewan 

Indonesia untuk memperoleh pengesahan pengurus. 

 
Pasal 35 

Pengesahan Pengurus Pertama Kali 

 
1. Selambat-lambatnya 42 hari sejak laporan pengesahan sebagaimana 

dimaksud dalam  Pasal  34 Ayat 2 dikirim  ke PB PDHI, diharapkan  

Susunan  Pengurus AEEVI telah memperoleh pengesahan dari PB 

PDHI. 

2. Selama Pengurus AEEVI belum disahkan, maka ia tidak dapat 

melaksanakan aktivitasnya sebagai organisasi yang bernaung di bawah 

PDHI. 

 



 

 

Pasal 36 

Pendirian AEEVI 

 
AEEVI didirikan  di Maros, Provinsi Sulawesi Selatan,  pada tanggal sebelas 

bulan Februari tahun dua ribu delapan, oleh: 

 

No. Nama Alamat dan Email 

1 Prof.Drh. Setyawan Budiharta, 
MPH, PhD 

Sekip Blok T-5 Yogyakarta 
 budi@ugm.ac.id 

2 Prof.Dr.Drh. Bambang 
Sumiarto, SU, MSc 

Drono,    Sardonoharjo,    Ngaglik,    Sleman 
Yogyakarta pbb@ugm.ac.id 

3 Drh. Anak Agung Gde Putra, 
SH.,MSc.,PhD 

Balai Besar Veteriner Denpasar. Jln. Raya 
Sesetan 266 Denpasar  
dic-denpasar@indo.net.id 

4 Drh. Sugiarto,MSc.,PhD Balai Besar Veteriner Denpasar. Jln. Raya 
Sesetan 266 Denpasar  
Soegiatodvm@Telkom.net 

5 DR.Drh. Hardiman, MM Kompleks BBVet Maros No. 1, Jln. Sam 
Ratulangi Maros 6 Drh. Akhmad Junaedi, MMA BBVet Wates-Yogjakarta. Jln. Raya Yogya-
Wates Km 27. deedee@deptan.co.id 

7 Drh.Jimmy Syarwani, MVSc BPPV Reg V Banjarbaru Jl.Nusantara I/26, 
Loktabai Banjarbaru. jimybjb@telkom.net. 

8 Drh.Herlin Diah Sumaryani, 
MSi 

Balai   Penyidik   dan   Pengujian   Veteriner 
Medan 

9 Drh. M. Sybli BPPV Reg II Bukitinggi 
Ibli_amy@yahoo.id.co. 
 bppv2_bukittinggi@yahoo.id.co. 

10 Drh.Bambang Erman bambang_erman@yahoo.co.id 
11 Drh.Budi Antono, MSi 

BPPV Reg III Lampung Jl.Untung Suropati  
antonb@telkom.net 

12 Drh.Samkhan Griya Alvita, Bogenvile Kav B-4 
Jln. Wates Km 3, Yogyakarta 
sambbvetjogja@yahoo.co.id 

13 Drh.Putut Purnomo Puri  Agromulyo   Asri  No.16,   Agromulyo, 
Sedayu, Bantul 
ppurnomo@yahoo.com.an 

14 Drh.Gazwa Mettilia Hakim BPPV Regional I Medan. 
Jl. Gatot Subroto No. 255 A Medan  
gazwamettilia@yahoo.com. 

15 Drh.Dian C BPPV   Regional    III   Lampung    Kedaton, 
Bandar Lampung 
Cay_21yas@yahoo.com. 

16 Drh.Faizal Z Kompleks BBVet Maros No. 10  
bbvmaros@telkom.net 



 

17 Drh.Vera Oktavia Jl.  Raya  Bukittinggi  Payakumbuh  Km  14, 
Bukittinggi 
vera_bppv2@yahoo.co.id 

18 Drh.Maria Fatima Palupi BBPMPSOH  
lupi_ima@yahoo.co.id; bbpmsoh@plasa.com 

19 Drh.Andri Jatikusumah  CIVAS;  
andro_fkh@yahoo.com 

20 Drh.Chaerul Basri FKH IPB;  
chaereulbasri@yahoo.com 

21 Drh.Hani Mucharini Mucharini@yahoo.co.id 
22 Drh.Anak Agung Semara 

Putra 
Balai Besar Veteriner Denpasar. Jln. Raya 
Sesetan 266 Denpasar  
semaradps@telkom.net 

23 Drh.Edy Budi Susilo Pusvetma, Jl. A. Yani No.68-70 Surabaya 

24 Drh.Tangguh Pitona Kompleks BBVet Maros No. 9  
tangguh_pitona@yahoo.com 

25 Drh.H.Djaffar 
Muhammad.,BSc 

Kompleks BBVet Maros No. 12  
bbvmaros@telkom.net 

26 Drh.H.Effendi Kompleks BBVet Maros No. 8  
bbvmaros@telkom.net 

27 Drh.Muflianah.,MSi Kompleks Palu Cipta,Jl. Poros Makassar-
Maros 28 Drh. Wijanarko Jl. Darmawangsa No.156 RT.18 Kompleks B. 
Jaya 
kokojava_9293@yahoo.co.id 29 Drh. B. Suli Teruli Jl.Alvania II/1 Komp Pertanian pd Ranji, G, 
Putat Tangerang, Banten.  
suliteruli@yahoo.com. 

 

 

  Ditetapkan, 

Tanggal 23 September 2023 

 

Sekretaris Sidang 

 

 

 

Drh. Erianto Nugroho 

Wakil Pimpinan Sidang 

 

 

 

Drh. Andri Jatikusumah, M.Sc 

 

 

 

 

Pimpinan Sidang 

 
 

Dr.Ir. Etih Sudarnika, M.Si  


